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ABSTRACT

A developing university, of course, needs lecturers who have good quality to give the best
performance. Due to the importance of lecturer's quality, the acceptance of the prospective
lecture candidate must be done accurately. This case is needed to get prospective lecture
recommendation which is suitable to the previous established criteria. So, those lecturers will be
considered worthy to be part of university. There are various methods which can be used to
make easier the acceptance of the prospective lecture candidate process using certain criteria.
This research proposes acceptance of the prospective lecture candidate by using FMADM (
Fuzzy Multi Attribute Decision Making ) — TOPSIS method because this method can solve multi
dimension problem in this process. This method is used for the selection of prospective lecture as
an alternative rank calculation so as to provide recommendations for consideration for the right
decision. Assessment provided an objective assessment. So will result in rank that can be applied
to assist in the selection prospective lecture candidate.

Keyword : FMADM - TOPSIS, Acceptance of the Prospective Lecture Candidate Selection

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi terus berkembang dengan cepat ke berbagai negara  yang sangat
merasakan arti pentingnya dalam menunjang pengambilan keputusan yang cepat dan tepat.
Seiring dengan perkembangan teknologi maka berdampak pula pada perkembangan
pengetahuan yang akan membantu dalam memudahkan penyelesaian tugas manusia.

Sebuah perguruan tinggi saat akan melakukan seleksi calon dosen, pada umumnya akan
menerima berkas-berkas dari para calon dosen baru tersebut. Permasalahannya adalah terkadang
perguruan tinggi dalam hal ini pihak manajemen mengalami kesulitan dalam menyeleksi calon
dosen, sehingga pendaftar yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria atau kebutuhan diikutkan
dalam proses seleksi, atau bahkan diterima pada perguruan tinggi tersebut. Akibatnya perguruan
tinggi akan memiliki dosen yang sebenarnya tidak memenuhi kebutuhan yang telah ditetapkan.
Hal ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan perguruan tinggi itu sendiri.

Proses penyeleksian calon dosen menggunakan beberapa kriteria yang disesuaikan dengan
prosedur institusi, yaitu dengan melakukan seleksi data administratif, Microteaching, Psikotest
serta Wawancara. Dimana seleksi data administratif memiliki 6 (enam) kriteria, Microteaching
memiliki 11 (sebelas) kriteria, Psikotest mempunyai 14 (empat belas) kriteria, Wawancara
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memiliki 20 (dua puluh) kriteria. Dengan sub kriteria yang cukup banyak tersebut, pihak Biro
Sumber daya Manusia (BSDM) membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menyelesaikan
proses serta penghitungannya. Darmajaya juga mengalami permasalahan dalam menyeleksi
calon dosen terhadap ketentuan yang telah ditetapkan sebagai pertimbangan dalam proses seleksi
karena validitas data kurang terukur, kurang akurat dan kurang obyektif. Sehingga untuk
mengatasi masalah tersebut, dalam penelitian ini mencoba untuk menerapkan sub kriteria dengan
jumlah yang lebih kecil serta menggunaka metode Fuzzy Multi-Attribute Decision Making
(FMADM) - Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Metode
ini digunakan untuk seleksi calon dosen sebagai alternatif perhitungan perangkingan sehingga
dapat memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
secara tepat. Penilaian yang diberikan merupakan penilaian yang objektif, tetapi keputusan akhir
tetap ditentukan oleh pihak manajemen. Hal ini melatar belakangi penyeleksian calon dosen
dengan mengimplementasikan serta membandingkan metode Fuzzy Multiple Attribute Decision
Making (FMADM)-Topsis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat sistem seleksi penerimaan calon dosen yang proses
perhitungannya menerapkan metode FMADM TOPSIS dengan menggunakan MATLAB.

Manfaat dari sistem seleksi penerimaan calon dosen akan memberikan hasil perangkingan bagi
calon dosen yang dapat digunakan oleh Biro Sumber Daya Manusia (BSDM) sebagai dasar
dalam memberikan rekomendasi terhadap pengambilan keputusan calon dosen yang akan
diterima pada institusi.

2. LANDASAN TEORI

2.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Ken dan Scott Morton (1978) dalam buku Turban mendefinisikan DSS (Decision Support
System) yaitu memadukan sumber daya intelektual dari individu dengan kapabilitas komputer
untuk meningkatkan kualitas keputusan. DSS adalah sistem pendukung berbasis komputer bagi
para pengambil keputusan manajemen yang menangani masalah — masalah tidak terstruktur
(Turban, dkk 2005).

2.2 Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan menurut Simon (1977) dalam buku Turban adalah proses yang
meliputi 3 (tiga) fase utama yaitu inteligensi, desain dan kriteria serta ditambah dengan fase ke
empat yaitu implementasi. Monitoring dapat dianggap fase ke lima sebagai bentuk umpan balik.
Akan tetapi monitoring dapat sebagai fase inteligensi yang diterapkan pada fase implementasi
(Turban, dkk 2005).

Pengambilan keputusan meliputi beberapa tahap dan melalui beberapa proses yaitu:
1. Fase Inteligensi.

2. Fase Desain.

3. Fase Pilihan

4. Fase Implementasi
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2.3 Logika Fuzzy

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan ruang input ke dalam suatu ruang
output. Logika fuzzy bekerja dengan menggunakan derajat keanggotaan dari sebuah nilai yang
kemudian digunakan untuk menentukan hasil yang ingin dihasilkan berdasarkan atas spesifikasi
yang telah ditentukan.

Terdapat beberapa hal yang perlu dipahami dalam sistem fuzzy (Kusumadewi, 2006) yaitu:

a. Variabel fuzzy, merupakan variable yang akan dibahas dalam suatu sistem fuzzy.

b. Himpunan fuzzy, merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau keadaan tertentu
dalam suatu variabel fuzzy.

c. Semesta Pembicaraan, adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan dalam
suatu  variabel fuzzy. Semesta Pembicaraan merupakan himpunan bilangan real yang
senantiasa bertambah (naik) secara monoton dari kiri ke kanan. Nilai semesta pembicaraan
dapat berupa bilangan positif maupun negatif.

d. Domain, adalah keseluruhan nilai yang diperbolehkan dalam semesta pembicaraan dan dapat
dioperasikan dalam suatu himpunan fuzzy. Domain merupakan himpunan bilangan real yang
senantiasa bertambah (naik) secara monoton dari kiri ke kanan.

2.4 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang menunjukkan pemetaan titik
— titik input data ke dalam nilai keanggotaannya (derajat keanggotaan) yang memiliki interval
dari 0 sampai 1. Salah satu cara yang bisa digunakan dalam mendapatkan nilai keanggotaan
adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Terdapat beberapa fungsi keanggotaan yang dapat
digunakan (Kusumadewi, 2006) diantaranya adalah:
a. Representasi Kurva Segitiga

Kurva segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 (dua) garis (linear), seperti
gambar 2.1 berikut:

Derajat 1

Keanggotaan

l
u(x) |

|
l -

0 a b c

domain
Gambar 1: Kurva Segitiga
Fungsi Keanggotaan:
0 ;X€a atau x=¢

uix) = (x—a) (b-a) ; a<x=b

(c~x) (cb) ;b=x=c
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b. Representasi Kurva Trapesium

Kurva trapesium pada dasarnya seperti bentuk segitiga, hanya ada beberapa titik yang
mempunyai nilai keanggotaan 1, seperti pada gambar 2.2 berikut ini:

4

===~

Derajat
Keanggotaan

L x)

0 a b c d

domain

Gambar 2: Kurva Trapesium

Fungsi Keanggotaan:
§i
0 ;X <a atau x=>d

(x-a)/(b-a) ; as<x<b
u(x)= A+

1 . bhsx<e

(d=-x)/(d=c) ;c=sx=<d
\

2.5 Operator Dasar Zadeh

Ada 3 (tiga) operator dasar yang diciptakan oleh Zadeh (Kusumadewi ,2006) yaitu sebagai
berikut:
a. Operator AND

Operator AND berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan. A-predikat sebagai
hasil operasi dengan operator AND didapat dengan mengambil nilai keanggotaan terkecil antar
elemen pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.

na N = min(pa[x], paly])
b. Operator OR
Operator OR berhubungan dengan operasi union pada himpunan. A-predikat sebagai hasil
operasi dengan operator OR didapat dengan mengambil nilai keanggotaan terbesar antar elemen
pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.
RaUB™ max("’A[x]s pB[y])
c. Operator NOT
Operator NOT berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan. A-predikat
sebagai hasil operasi dengan operator NOT didapat dengan mengurangkan nilai keanggotaan
elemen pada himpunan yang bersangkutan dari 1.

pa = 1- pa[x]

2.6 Fuzzy Multi Attribute Decision Making (FMADM)

Fuzzy Multi Attribute Decision Making adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari
alternatif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Pada dasarnya, ada 3
pendekatan untuk mencari nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan obyektif,
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dan pendekatan integrasi antara subyektif dan obyektif. Salah satu metode FMADM adalah
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS).

2.7 Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)

TOPSIS didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki

jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal

negatif. Berikut langkah - langkah penentuan peringkat menggunakan metode TOPSIS

(Kusumadewi,2006):

1. Membentuk Matriks Keputusan

2. Matriks Keputusan Ternormalisasi

3. Matriks Keputusan Ternormalisasi Terbobot

4. Menentukan Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif

5. Menentukan Jarak  Antara Nilai Terbobot Setiap Alternatif Terhadap Solusi Ideal Positif
dan Terhadap Solusi Ideal Negatif

6. Menentukan Nilai Preferensi Untuk Setiap Alternatif

3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Metode kepustakaan

2. Metode observasi

3. Metode wawancara

3.2 Proses Pengambilan Keputusan
3.2.1 Fase Inteligensi

Biro Sumber Daya Manusia (BSDM) adalah bagian yang terkait dalam melaksanakan
Penerimaan Seleksi Calon Dosen. Seleksi Penerimaan Calon Dosen dalam penelitian ini akan
menerapkan 4 (empat) kriteria sebagai berikut:

1. Data Administratif

2. Microteaching

3. Psikotest

4. Wawancara

3.2.2 Fase Desain

Fase ini menguraikan desain yang akan digunakan. Berikut adalah uraian dari 4 (empat) kriteria

dengan masing — masing jumlah sub kriteria dalam Seleksi Calon Dosen:

1. Data administratif. Dimana saat seleksi data administratif menerapkan sub Kriteria yang
terdiri dari:

a) Jenjang Pendidikan

b) Tahun Lulus

¢) IPK

d) Jenjang Akademik (JA)

e) Pengalaman Mengajar
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2. Microteaching menggunakan sub kriteria yang meliputi:
a) Penguasaan materi
b) Penguasaan Kelas
¢) Penampilan/Performance
d) Bidang Keahlian mengajar
e) Etika/Prilaku.

3. Psikotest memiliki sub kriteria yaitu:
a) Taraf Kecerdasan
b) Inisiatif
¢) Organizing
d) Controlling
e) Self Confidence.

4. Wawancara, dengan sub kriteria terdiri dari:
a) Keterampilan Bidang Komputer
b) Keterampilan lain-lainnya
c¢) Prestasi yang pernah diraih
d) Motivasi pada formasi yang dilamar
e) Loyalitas kerja

Bobot penilaian ( ditentukan oleh BSDM ) untuk tiap sub kriteria Data Administratif,

Microteaching, Psikotest dan Wawancara berikut akan digunakan pada saat penentuan nilai
derajat keanggotaan pada fungsi fuzzy:

Samgat Kurang Kurang Cukup Balk Sangat Baik

1

Dezajat | |
Keanggotaan | |
| |

= i |

| |

| |

1 2 3 4 5

0

Gambar 3: Fungsi Keanggotaan Segitiga Bahu Kiri Bahu Kanan Terhadap Kriteria Data
Administratif, Microteaching, Psikotest dan Wawancara

3.2.3 Fase Pilihan

Selanjutnya model divalidasi dan menentukan kriteria dengan menggunakan prinsip memilih
untuk mengevaluasi alternatif tindakan yang telah diidentifikasi. Proses pengembangan model
sering mengidentifikasi solusi-solusi alternatif , dan demikian juga sebaliknya. Fase ini meliputi
pilihan terhadap solusi yang diusulkan untuk model.

3.2.4 Fase Implementasi

Fase ini akan melakukan langkah penghitungan terhadap setiap tahapan dalam seleksi calon
dosen. Dimana tahapan tersebut terdiri dari Seleksi Data Administratif, Microteaching, Psikotest
dan Wawancara. Setelah dilakukan penghitungan terhadap keseluruhan tahapan tersebut, maka
selanjutnya akan menerapkan penghitungan dengan metode FMADM Topsis.
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Tabel 1 Komponen Penilaian Terhadap Seluruh Tahapan Seleksi Dalam Bobot Penilaian Tiap Kriteria

Seleksi Calon Dosen
Altematif Data
Administratif | Microteaching | Psikotest | Wawancara

(Cl) (C2) (C3) (C4H
Al 280 340 300 340
Al 420 440 340 3.80
A3 3.00 360 360 340
Ad 180 3.80 380 3.60
Al 280 3.00 3.20 340
A6 280 4.60 3140 4.00

Berikut simulasi dari fungsi keanggotaan dan perhitungan kriteria terhadap alternatif yang
pertama (Al):

Sangat Kurang Korang Cukup Balk Sangat Balk

" | e 1 Ve

0.5

0.2

0 1 2 28 3 4 5

Gambar 4: Fungsi Keanggotaan Data Administratif 2.80

MU(2.8) kurang = ( 3.0 - 2.8) / (3.0 - 2.0)
= 02/1.0
= 0.2

LL(2.8) cukup = (2.8-2.0)/(3.0~2.0)
=0.8/1.0
= 0.8

Dari nilai tersebut yang diambil adalah nilai terbesar yaitu p(2.4) cukup = 0.8 . Nilai inilah yang
akan digunakan sebagai input yang selanjutnya akan diproses dengan tahapan pada metode
TOPSIS. Hal yang sama dilakukan pula terhadap nilai alternatif pada kriteria Microteaching,
Wawancara dan Psikotest.

Sehingga didapat matriks keputusan sebagai berikut:

0.8 06 1 0.6
08 06 06 038
1 06 06 0.6
X=108 08 08 06
08 1 0.8 0.6
08 .06 06 1

Vektor Bobot:
W=[1;1;075;05]
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Setelah dilakukan matriks termnormalisasi terbobot, matriks solusi ideal positif dan negatif
sehingga diperoleh nilai preferensi untuk setiap alternatif pada tabel 2 berikut:

Tabel 2: Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif

Alternatif Nilai
Al 0.6251
A2 0.8415
A3 0.7563
A4 0.5942
AS 0.4137
A6 0.7228

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Berikut tampilan gambar Form Input Data, Form Data Normalisasi, Perangkingan dengan
TOPSIS:

FORM INPLT DATA

Aternithn Ckrd Dmael
o b 8
L T e I W S
oy
L : i
et 4 ooyl o beal s ew[ 9 D M
5 |
{3 b5 | 5 |
Al
d g U )
M
Gy 3 I 4
AR
ci ¢ | o'l 3 lesil 3

[ e |

Gambar 5: Hasil Form Input Data

! matrint

FORM DATA MATRIX

| e

Gambar 6: Hasil Form Data Matrix
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Gambar 7: Hasil Perangkingan yang Telah Dilengkapi

4.2 Pembahasan

Fuzzy TOPSIS yang digunakan pada komponen penilaian terhadap seluruh tahapan seleksi yang
dimiliki oleh altermatif menerapkan fungsi segitiga serta Trapesium bahu kiri dan kanan.
Sehingga dengan penggunaan fungsi segitiga serta Trapesium bahu kiri dan kanan dapat
meningkatkan obyektivitas penilaian. Jika fungsi segitiga serta Trapesium bahu kiri dan kanan
tersebut dalam bentuk yang tidak ideal, maka akan menghasilkan nilai yang kurang sesuai. Serta
memungkinkan adanya input nilai yang berbeda tetapi menghasilkan nilai yang sama. Faktor
yang mempengaruhi hasil perhitungan dengan menggunakan TOPSIS adalah bobot kriteria atau
sub kriteria serta bobot preferensi. Nilai total terbesar yang didapat oleh calon dosen
menunjukkan bahwa calon dosen tersebut lebih layak dipilih, sehingga selanjutnya akan
direkomendasikan dalam pengambilan keputusan calon dosen yang akan diterima.

S. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penerapan fiizzy TOPSIS pada seleksi penerimaan calon dosen, menghasilkan beberapa

kesimpulan:

1. Berdasarkan beberapa sampel data yang ada, proses metode fizzy TOPSIS memberikan hasil
perangkingan, yang menunjukkan bahwa bobot kriteria atau sub kriteria serta bobot preferensi
akan mempengaruhi hasil perhitungan.

2. Metode fuzzy TOPSIS dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan banyak kriteria
seperti pada seleksi penerimaan calon dosen, yaitu masing — masing terdiri dar1 5 (lima) sub
kriteria sebagai komponen penilaian bagi setiap alternatif ( calon dosen).

3. Fungsi keanggotaan Kurva Segitiga serta Trapesium Bahu Kiri dan Kanan yang digunakan
dalam seleksi penerimaan calon dosen dapat meningkatkan obyektifitas penilaian.

5.2 Saran

Saran yang diberikan untuk pengembangan seleksi penerimaan calon dosen pada penelitian
selanjutnya adalah:
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1. Perlunya pengembangan lebih lanjut terhadap metode vang digunakan dalam seleksi
penerimaan calon dosen supaya dapat melakukan proses perhitungan dengan hasil yang lebih
baik.

2. Perlunya pengembangan terhadap seleksi penerimaan calon dosen yaitu dengan menerapkan
Group Decision Support System (GDSS).
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